BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Hubungan internasional selalu diwanai oleh dinamika antar negars yang
terjalin akibat adanya globalisasi. Globalisasi membuat batas-batas antar negara
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dan kesenian; kedus, secora secara makro sepert: als propagznda { Warsito &
Kartikasari, 2007). Soft diplomacy yang mengedepankan budaya (diplomasi
budaya) digunakan oleh Korea Selatan melalul halffye {Korean Wave) dalam
pergoulan infernasional.

Diplomasi budava dimanfaatkan oleh Korea Selatan untuk berinteraksi dan
menjalin hubungon dengan negara di dunian melalui penyebaran budaya




tradisional, musik, makanan, drama, film. busana, dan produk kecantikan yang
disebut dengan fenomena felfvn. Istilah halfve berasal dari tulisan Cina *Han
Liy' yang artinya gelombang korea (Ravina, 2009, 4). Hafhw pertama kali
digunakan oleh seorang jurnalis Beijing pada tahun 1997 untuk menjelaskan
antusias warga Cina. khususnva dikalanpan remaja. terhadap masuknya budaya
Korea Selatan (Ravina, 2002, 4), Korea Selatan menggunakan diplomasi fialive

nerang ¥ nya menjadi renggang.
Sifat Korea Utara yang: ‘untuk didekati. Meskipun
perang saudara telah : J memunculkan kekhawatiran
pada kedua negara bahwa perang tersebut dapat terulang kembali. Hal ini
didasan sikap Korea Utara vang terus memperkuat keamanan nasionalnya
dengan memperbanyak senjata militer dan kebijakan wji coba nuklimya yang
kerap mengancam negara tetangga. Begitu juga dengan Korea Selatan yang
terus mempersiapkan diri dar ancaman Korea Utarn dengan mengadakan
program wajib militer yang harus diikuti oleh seluruh warga negara pria vang



berumur |8 hinggal 28 tahun (Kompas, 2020). Keduanya saling
mempersenjatai dirl dan mempersiapkan segala sesuatu untuk dapat melindungi
negara dari serangan yang berbahaya.

Kekhawatiran tersebut yang menjadi dorongan bag Korea Selatan untuk
menjalin kembali dan menciptakan hubungan vang harmonis dengan Korea
Utara. Beberapa upaya telah dilakukan'aleh Korea Selatan untuk mendamaikan
kedua wilayah, salihsa ] sur budaya sebagai instrumen

Utara, Hailyu mulai familiar terdengar saat pe

pasal yang menghimbs
masalah reunifikasi antar Korea secars mandin sesuai dengan harapan bangsa
Korea (Seung dan Mas’oed, 2005} Kujungan tersebut juga membawa
peningkatan bagi Diplomasi Haffye. Kim Dae Jung memberikan hadiah kepada
Kim Jong Il berupa sinetron, drama, dan film Korea Selatan. Hal tersebut
menyebabkan beredamya film dan drama asal Korea Selatan di Korea Utara
{Sitompul, 2020},



Saat kebijakan sumshine policy berlangsung, Korea Utara menunjukkan
kemmuannva untuk bekerjasama dengan Korea Selaton. Kerjasama tersebut
melibatkan beberapa bidang; ekonomi, pariwisata dan sosial budayo. Kerjasama
dilakukan dengan berbagai kegiatan, salah satunya adalah pertukaran budaya,
melalu ity Korea Selatan memperkenalkan faffv dengan mengadakan konser
pap yvang dibintangi oleh groupfand Baby V.0.X dan Shinhwa pada tahun 2003
{Lor, 2015).

lari  jabatannya, roda
Hyun (2003-2008),

naltveridh Kares'
2013) dan Park
mengalami kemundu tt menjabat. Saat memimpin
Korea Selatan, Lee Myung Bak menghentikan segala kerjasama dan bantuan ke
Korea Utara. Karens menunutnya, memberi bantuan dan kerjasama adalah hal
vang sia-sia dan tidak ada timbal balik dari Korea Utara untuk Korea Selatan,
sekaligus hanya akan memperkuat rezim komunis di Korea Utara (Midia, 2017).
Penerapan kebijakan The Policy of Mutwal Benefit and Common Prosperity
membuat Korea Utara memsa dihianati oleh Korea Selatan, karena




pemberhentian  bantuan dan  kerjasama  tersebut membuat Korea Utara
mengakiifkan kembali pogram nuklir dan uji coba misil di tahon 2009 dan 2012
(Nidia, 2017).

Pada bulan Februari 2013, Park Geun Hyen mulai memimpin Korea Selatan

dengan membawa kebijakan Truvepolitik Poficy untuk diterapkan ke Korea
Utara, salah satu komponen kebijakan fersebut adalah Trust-fuilding Process

Games don Pyeongehang

upava menyebarkan fraffye. ditahun yang sama Korea Selatan memperkenalkan
kembali groupband pop Red Velvet melalui konser yang bertema “Spring iv
Coming " di Pyongyang, Konser tersebut juga dihadini oleh Presiden Korea
Utara, Kim Jong Un, Konser fersebut direspon baik oleh Presiden Kim,
sehingga membawa peningkatan bagi perkembangan diplomasi halfvu di Korea
Utara (Liputanf, 2018),



Hal ini membuktikan bahwa halhe memiliki kekuatan untuk menembus
negara tertutup seperti Korea Utara. Diplomasi budaya (hallyw) dapal menjadi
faktor penghubung yang bisa membawa perubahon signifikan dalam
berinteraksi antar negara untuk mencapai kepentingan nasional meskipun
dengan negara vang bersitegang sekalipun. Meskipun memiliki sejarah
hubungan yang kelam. Korea Selatan me

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana upaya penyelessian konflik Semenanjung Kores melalui
diplomasi fradfye dolam dinamika hubungan Korea Selatan dan Kores Utara?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. .Mﬁllgﬂm perkembangan hallu di Korea Utara,



2. Mengetahui dinamika hubungan bilateral Korea Selatan dan Korea
Utara melalui diplomasi Aalfyu pada tahun 2011 - 2021,

3. Mengetahui bentuk dan implementasi dari diplomasi halfvy vang
digunakan oleh Korea Selatan terhadap Korea Utara untuk
menyelesaikan konflik kawasan di Semenanjung Korea.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfant sccara praktis dan akademis.
nenitis ' adi rekomendasi bag para

sasyaraiaum yang tetaik

Secara pra

Bab 11 merupakan Tinjauan Pustaka. Melahu bab ini. penulis akan
riset, penelitian terdahubu, kerangka pemikiran dan jawaban sementara atas
penelitian ini (hipotesis).



Bahb 11 Metodologi Penelitian. Melalui bab ini, penulis akan menjelaskan
lentang jenis penelitian yang dipakai, teknik pengumpulan data dan tekmk
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, Bab ini akan menguraikan tentang hasil
penelitian yang akan terdiri dari beberapa sub bab. (1) Hubungan bilateral
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